
CHAPTER II

Tinjauan Umum dan Besaran Ruang

Instritut adalah sebuah lembaga pendidikan yang terdiri dari fakultas-
fakultas dan departemen-departemen sejenis9. Dari pengertian diatas maka
institut arsitektur ini berfungsi sebagai lembaga pendidikan jurusan
arsitektur, berbeda dengan Universitas yang menaungi berbagai
lakullas/jurusan yang tidak sejenis, institut arsitektur ini hanya difokuskan
pada pendidikan jurusan Arsitektur.

Dalam kegiatan pendidikan arsitektur terdapat 2 macam kegiatan
yaitu : kegiatan teori dan kegiatan praktek.

1. Kegiatan Teori

Kegiatan ini seperti pada jurusan-jurusan yang lain yaitu kegiatan
perkuliahan, kegiatan mi merupakan proses belajar mengajar di dalam
kelas (teori) dan proses kegiatan belajar mengajar yang disertai praktek
(teori dan penerapan) yang dilakukan oleh mahasiswa baik secara
individual maupun berkelompok.

Kegiatan kuliah teon pada umumnya berupa ceramah dengan bantuan
alat peraga serta pemberian tugas di luar perkuliahan. Pada kegiatan ini di
lakukan juga kegiatan bimbingan tugas di luar kegiatan perkuliahan.

Kegiatan ini ceramah dengan sistem komunikasi 2 arah sehingga di
perlukan komposisi jumlah peserta kegiatan yang proposional yaitu rasio
i: 4U sampai 60 '. Rasio ini Kapasitas jumlah ideal peserta dalam 1ruang
berkisar antara 40 sampai 60 mahasiswa.

' UU no 2 Thn 1989 pasal 16 dan 17

"Turner, Paul Venable 1987, Campus an American Planning Tradition, Education Facilities
moratory (dalam Fajar Mahendra, 1999 :Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur UII)
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i'hr-i 1 ]1 : Kunkulurn Mata Kuliah Kegiatan Teori
Mal:ikiiliali\v;ijih

Mata kuliah pilihan

Pauca.Mia

Bahasa inggns
Matematika

Penganlara Aisitcklui
Siruktur Jan Konstniksi i

ilniu Budava Da.sar

'viatenialika 'I'cknik 2

hstka Bangunan
ieknologi Bahan i

Teori Arsitektur 2

Perencanaan Tapak i
Struktur dan Konstniksi

Pemikiran dan Peradaban Islam

Perkem. Arsitektur !

Meiodc Peranetingan i
Kola dan Pcuiiiksuiau

Siiukiui dan kuii.-.iruk.M
.1-.

Aqukih

Kcwiraan

Stalisiik

Matematika tek. 1

Ilniu J.ingkuugat:
Dasar Manajemcn Pemb.
Teori Arsiteklur i

Struktur dan Konstniksi 2

Mnaiualah

J-tsika Bang, 2
Tek. Bahan 2

Perkembangan Arsitektur I
Teoii Arsitektur 3

Komunikasi Arsitektur
PerencanaaanTapak 2
Struktur dan Konstniksi 4

VI ! Kempemimpman Islam
j Perkeuihangan Arsitektur 3
| MetodePerene.2
I Arsitektur Kola

Struktur dan Konstniksi 6

V!!l

Kelompok
Pilihan Kola
(LKP)*

Kelompok
Pilihan Real

Ilstatc

(LPA)**

Kelompok
Pilihan

Teknologi
Induslri

(LTB)**

Kelompok
Pilihan

Sejarah
(LSPAr*

Kelompok
Pilihan

Presentasi

(TPA)**

Kelompok
Pililian

Interior

(LPA)**

Sumber : Buku Panduan th 2000 Kurikulum Jurusan Arsitektur UII

Keterangan : * Jumlah mata kuliah bisa lebih dari 2

** Laboraturium yang berhubungan dengan mata kuliah

\ ereneauaaii Kawasau
Wisata

Rancang Kota
Perencanaan Kota
Ars.I.ansekap

Bang, Kornersial
Bang, Industri
Penimahan
Real Estate

Rekayasa nilai
Mcriejernen Konsl
Banuunan Tinsini

Pteservasi dan

Konservasi

Bangunan
Monumental

Bangunan dan Taman
Islam

Komputerisasi
Presentasi

Seminar

Pameran

Teknik Penulisan

Desain Interior

Bahan Interior

Fuirnnishine

Kegiatan Praktek

Bentuk kegiatan ini diwujudkan dalam kegiatan perkuliahan studio.
Studio mcrupakan inti pengajaran arsitektur dalam melakukan
perancangan dan kegiatan praktek mcrupakan aplikasi pengelahuan

sdengan penerapan untuk meningkatkan suatu ketrampilan (Gratis,-onti

-aktual, Kritik diri dan Penalaran) ".

11 dalam Fajar Marhaendra, 1999: Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur Universitas Islam
Indonesia

 



:•! 2.2 : Mata Kuliah Kegiatan Praktek Perencanaan dan Perancangan
Studio

SmiI Mala Kuliah sks suit Mata Kuliah sks

1-tcnka Bentuk 4 ij Studio Perencanaan Arsitektur 2 4

Sludici Perencanaan Arsileklnrl 4

Su.idio Perencanaan Arsitektur 3 4 IV Studio Perencanaan Arsitektur 4 4

V Studio Pciciiciiiiniin Aiusilckllll .-> •1 VI Studio Kota dan Peiiiiikiinaii 4

4 Studio Perencanaan Arsileklur 6 4

; Studio Arsitektur Kota

4

VTi"" Tuiias Akhir 8

•Studio Struktur dan Konstniksi 7

Studio Peieucailaan Arsitektur 7

^iimKr- Kurikulum Pengajaran Ull

Kegiatan mi berupa Problem solving di mana dosen berperan sebagai

pembimbing dan klien yang memberikan kasus untuk di pecahkan oleh

masing-masing mahasiswa. Dalam sistem ini dosen memberikan 20% dari

kegiatan berupa teori dan 80% kegiatan berupa praktek di dalam studio.

Dalam kegiatan ini di peroleh asumsi rasio ideal jumlah peserta yaitu

untuk kegiatan Studio perencanaan Arsitektur dan Studio Kota 1 : 10

sedangkan untuk Studio Tugas Akhir 1 : 5 12

dalam Fajar Marhaendra. 1990; Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur Universitas Islam
i a. ! i a i -t .
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Besaran Ruang

Dari Uraian di atas maka dapat diasumsikan jumlah kebutuhan

kelas dengan asumsi bahwa pertambahan mahasiswa terjadi dalam 1

tahun sekali (pada semester ganjil)

label 2.3. Jumlah kelas Semester Ganjil dan Tugas Akhir

Semester

i eon

36

i.stelika Bentuk

Jenis Kelas

Workshoptudio Tugas Akhir Bimbingan

Perancangan

30

Kota Studio Teori

~400

i ! i 48

IS

30 40 160

V 30 40 240

V'' 30 30 40

1 A

Iumlah 144 .it) 120 30 200 440

jiimoer Dikemfc angKan oan Ftliar Marhaeiidra, 999: GedurIK

Perkuliahan Jurusan Arsitektur Universitas Islam Indonesia.

Dalam 1tahun terdapat 2 masa perkuliahan yaituganjil (semester 1,3,5

dan 7) dan genap(semester 2, 4 dan 6) di mana jumlah perkuliahan

pada semester ganjil lebih banyak dari pada semester genap, sehingga

perhitungan jumlah ruang di dasarkan pada kebutuhan ruang

perkuliahan semester ganjil.

,1.1. Ruang Kuliah Teori

Berdasarkan jumlah mata kuliah dan rasio perbandingan

jumlah mahasiswa dengan dosen, maka dengan jumlah mahasiswa 300

untuk kelas teori dengan rasio 1 : 50 di bagi menjadi 6 kelas dengan

durasi pengajaran untuk 1 sks berkisar 55 menit, maka untuk 2 sks

berkisar 110 menit. Berdasarkan kurikulum jurusan Arsitektur Ull

maka dalam 1 hari terdapat 4 session perkuliahan, jumlah mi sudah

termasuk waktu dan kegiatan persiapan ruang perkuliahan (kurang

sbih 10 menit) dan waktu istirahat.
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"abel 2.5 : Kegiatan Kuliah Teori dalam Sehari
j Session Waktu setiap session

! !

; ! I {
! I i

!V

07.00+ 110 menit = 08.50

09.00+ 1 10 menit = 10.50

13.00+ 1 10 menit = 14.50

15.00 + 1 10 menit = 16.50

Sumoer : Fajar Marhaendra, 1999: Gedung Perkuliahan Jurusan
Arsitektur Universitas Islam Indonesia

Dan label diatas di asumsikan dalam satu minggu terdapat 5

hari perkuliahan (senin sampai jumat) dan pada hari sabtu di gunakan

untuk kegiatan pameran dan diskusi atau workshop sehingga dalam

satu minggu terdapat 5 x 4 = 20 session perkuliahan.

Kebutuhan ruang kuliah dapat di ketahui dengan cara

perbandingan antara jumlah kelas teori dengan session kegiatan

dalam 1minggu ,yaitu 144 kelas : 20 session = 7,2 kelas teon dengan

kapasitas 50 orang dengan pembulatan ke atas di peroleh jumlah

ruang kelas teori sebanyak 8 kelas.

Untuk ruang kuliah bersama atau auditorium ber kapasitas 500 orang

dengan si fat ruang yang multi fungsi.

2.1.2. Ruang Kuliah Studio

Mata kuliah ini bcrbobot 4 sks di mana setiap sessionnya

berlangsung selama 220 menit.

Tabel 2.6 : Perkiraan Kegiatan Studio dalam Sehari
Session

l

ii

111

Waktu Setiap Session
07.00 + 220 menit = 10.40

11.00+ 220 menit = 14.40

15.00+ 220 menit = 18.40

Sumber : Fajar Marhaendra, 1999: Gedung Perkuliahan Jurusan
Arsitektur Universitas Islam Indonesia
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Berdasarkan pertimbangan13 :

b Waktu istirahat/sholat

2. Pertimbangan pada session ke tiga yang berlangsung sampai
malam hari.

3. Pengaturan jadwai dengan asumsi tidak terjadi crossing kegiatan
dosen yang mengajar teori dan studio

Maka idealnya dalam satu hari perkuliahan studio hanya di lakukan
dua session.

Tabel 2.7 :Perkiraan ideal kegiatan studio dalam sehari
•Session Waktu SetiapSession

08.00+ 220 menit = 11.40
. i-vOO+ 220 menit = 16.40

Sumber : Analisa

maka dalam 1minggu terdapat 10 session perkuliahan Studio (studio
1,3,5 dan 7). Berdasarkan hitungan jumlah kelas di peroleh 150 kelas
: 10 session = 15 kelas Studio kapasitas 10 orang.
Sedangkan untuk studio kota dengan jumlah 30 kelas : 10 session =3
kelas studio kota.

2.1.3. Ruang Studio Tugas Akhir

Berdasarkan Statistik FTSP UII tahun 199814 di di ketahui
bahwa mahasiswa peserta studio tugas akhir tahun 1998/1999
berjumlah 34 orang dan perkiraan peserta Studio tugas akhir tahun
2004 adalah 53 orang. Dari asumsi bahwa dalam I angkatan
penerimaan mahasiswa ban. UII berkisar antara 140-180 orang maka
dapat diambil rata-rata mahasiswa peserta tugas akhir dalam satu
angkatan mahasiswa sekitar 43 mahasiswa (sekitar 25%-30%) maka
dart 300 mahasiswa diasumsikan sekitar 25% x300 - 75 mahasiswa.
Dengan quola 5orang da?am , mang sludio schingga Jumlah ruang
studio adalah 15 ruanq studio.

ajar Marhaendra. 1999: Gedung Perkuliahan Jurusan Arsi...i.,......;., rsitektur Universitas Islam

 



2.2. Pengelompokan Ruang

Pengelompokan ruang di dasarkan pada kcsamaan jenis kegiatan, sifat dari

ruang, hubungan ruang dan hirarki ruang.

2.2.1. Pengelompokan Ruang Berdasarkan Kesamaan Jenis

Kegiatan

1. Kelompok ruang perkuliahan

Kelompok ruang yang termasuk di dalamnya adalah kelompok ruang

yang berhubungan langsung dengan kegiatan perkuliahan, yaitu :

- Auditorium - R. Kuliah

- K. Studio Perencanaan dan Studio Kota - R. Work Shop
- R Asistensi - R Asistensi

- R Studio Tugas Akhir - R. Laboraturium

2. Kelompok Kegiatan Penunjang Perkuiiahan

Kelompok ini merupakan kelompok ruang dengan fungsi menunjang

kegiatan perkuliahan

- Perpusiakaan - R. Seminar
- R. Asistensi

- R Pameran

3. Kelompok Kegiatan Pengelola

Kelompok ini merupakan kelompok ruang penyelenggara kegiatan.

Ruang direktur -R. Dosen
R. Administrasi -R.Kepala Lab
R.Kepala Lembaga -R. Dosen

 



4. Kelompok Ruang Servis

Ruang ini merupakan mang pelayanan dengan jenis ruang disesuaikan

dengan kebutuhan

- Perpustakan - Kantor pos
- Gudang - l.avatori

- Kantin - Ruang MEE
- R.Fotokopi - R. duduk

- R.Internet - R. Keamanan

- Parkir

? 1 ? Pengelompokan Ruang Berdasarkan Sifat Ruang

Kelompok Kegiatan Perkulii han
w

Kelompok Penunjang Perkuliahan
V

Kelompok Keniatan Penuelola
w

w

Kelompok Kegiatan Servis

he
W

Privat

Semi privat

Privat/semi privat

Publik/privat

i-2ot-/4dasarkan sifat ruang maka penzoningan secara vertikal dengan

susunan Publik-Semi Pnvat-Privat (semakin ke atas sifat ruang semakin

privat) dapat inempertegas pemisahan ruang dan Hirarki Ruang.

Kelompok
Kegiatan
Perkuliahan

Kelompok
Keaiatan Servis

Kelompok
Kegiatan Pengelola

Sebagai Ruang
Pengikat

Kelompok
Penunjang
Perkuliahan
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